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ABSTRAK 

UJI AKTIVITAS BAKTERI ASAM LAKTAT DARI FERMENTASI 

KUBIS (Brassica oleracea L.) TERHADAP KADAR MDA (Malondialdehyde) 

PADA TIKUS YANG DIINDUKSI PAKAN TINGGI LEMAK 

Siska Mukharomah 

1504015372 

 

Kubis merupakan jenis tumbuhan yang mengandung banyak komponen gizi 

yang dapat digunakan sebagai media pertumbuhan mikroorganisme yaitu bakteri 

asam laktat (BAL) dalam proses fermentasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas bakteri asam laktat fermentasi berdasarkan pencegahan 

peningkatam kadar MDA pada tikus yang diinduksi pakan tinggi lemak. 

Penelitian ini menggunakan hewan uji yaitu Sprague dawley dengan berat 150-

200 gram yang berumur 3-4 bulan sebanyak 25 ekor dan dibagi menjadi 5 

kelompok yaitu: kelompok  normal, kelompok negatif, kelompok BAL (2,40 x 10
5  

CFUs/mL) 0,5 mL, kelompok BAL 1 mL, dan kelompok BAL 2 mL. Selama 14 

hari diinduksi pakan tinggi lemak berbarengan BAL kecuali kelompok normal dan 

negatif. Hasil penelitian ini  menunjukan pencegahan peningkatan kadar MDA 

dari bakteri asam laktat yang difermentasi pada kelompok BAL 0,5 mL diperoleh 

5,03 ± 0,20 nmol/mL, kelompok BAL 1 mL diperoleh 4,03 ± 0,06 nmol/mL, dan 

kelompok BAL 2 mL diperoleh 3,46 ± 0,11 nmol/mL. Pada hasil uji Tukey dapat 

disimpulkan bahwa hasil kadar MDA pada semua kelompok terdapat perbedaan 

yang bermakna dengan nilai (P<0,05)  ini menunjukan pada kelompok BAL 0,5 

mL, BAL 1 mL dan BAL 2 mL mempunyai efek yang berbeda. Kelompok BAL 2 

mL merupakan kelompok yang paling baik mencegah peningkatan kadar MDA. 

Dapat dilihat dari hasil rata-rata kelompok uji, kelompok BAL 2 mL paling 

mendekati nilai rata-rata kelompok normal. 

 

Kata kunci: Kubis (Brassica oleracea L.), Bakteri asam laktat, Antioksidan, 

MDA (Malondialdehyde) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar belakang 

Diabetes Mellitus suatu penyakit dimana kadar glukosa di dalam darah tinggi, 

karena tubuh tidak dapat melepaskan atau menggunakan insulin. Penyakit dapat 

menyerang segala lapisan umur (Shahab 2006). Menurut International Diabetes 

Federation penderita DM dunia usia 20–79 tahun mencapai 415 juta jiwa atau 

8,8% dari total populasi dimana sebanyak 75% tinggal di negara berkembang. 

Dari banyaknya kasus DM, 87–97% masuk ke dalam kategori DM tipe 2. 

Indonesia menempati peringkat ketujuh negara penderita DM tertinggi di dunia 

dengan jumlah sekitar 10,0 juta jiwa. 

Menurut Szkuldelski (2008) Diabetes Mellitus disebabkan oleh banyak faktor 

diantaranya faktor genetik, infeksi kuman, nutrisi, dan radikal bebas. DM tipe 2 

ditandai adanya resistensi insulin, yaitu terjadinya penurunan respon jaringan 

perifer terhadap insulin (Evans et al. 2002). Hal ini mengakibatkan glukosa dalam 

darah tidak terkontrol sehingga terjadi hiperglikemia. Hiperglikemia dalam darah 

akan mengakibatkan peningkatan radikal bebas di dalam sel dan pada jumlah 

berlebihan dapat bersifat toksik mendorong terjadinya stres oksidatif (Chaiyasut et 

al. 2011). Radikal bebas dapat meningkatkan peroksidasi lipid yang kemudian 

akan terurai menjadi malondialdehide (MDA) dalam darah. MDA merupakan 

sebuah penanda kerusakan seluler akibat radikal bebas (Latifa et al. 2015). 

Stress oksidatif dalam tubuh perlu diredam menggunakan antioksidan yang 

berasal dari luar tubuh (eksogen) yaitu dari asupan  (Setiawan 2005). Salah satu 

yang mampu memberikan efek antioksidan adalah probiotik (Zhang et al. 2011). 

Probiotik seperti Lactobacillus achidophillus, Lactobacilus casei dan 

Bifidobacterium lactis dapat memberikan pengaruh positif terhadap status DM 

tipe 2. Hal ini dikarenakan probiotik dapat memberikan efek  menekan stress 

oksidatif (Khamisy 2010). Sebagian besar bakteri asam laktat merupakan bakteri 

probiotik. Sejumlah BAL dari genus Lactobacillus, Leuconostoc, Pediococcus, 

Lactococcus, dan Streptococcus telah banyak digunakan sebagai strain probiotik 

(Ljungh dan Wadstrom 2005). Bakteri asam laktat antara lain dapat diperoleh 
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melalui proses fermentasi. Fermentasi merupakan suatu proses metabolik untuk 

menghasilkan energi dari senyawa-senyawa organik tanpa melibatkan agen 

pengoksidasi eksogen (Bourdichon et al. 2012). Sumber bakteri asam laktat yang 

banyak ditemui berasal dari sayuran (Chu et al. 2002). Salah satu sayuran yang 

banyak mengandung bakteri asam laktat yaitu kubis (Utama dan Mulyanto 2009). 

Kubis (Brassica oleracea L.) merupakan jenis tumbuhan yang dimanfaatkan 

daunnya untuk dimakan. Kubis juga mempunyai kandungan gizi yang cukup 

tinggi (Khumalawati 2009). Selain itu kubis juga memiliki banyak manfaat karena 

banyak mengandung air, protein, lemak, karbohidrat, serat, kalsium, fosfor, besi, 

natrium, kalium, vitamin (A, C, E, tiamin, riboflavin, nicotinamide), kalsium, 

betakaroten, flavonoid, glutamin, sulphoraphane, glukosinolat. Selain itu juga 

mengandung senyawa sianohidroksibutena (CHB), sulforafan, dan liberin yang 

merangsang pembentukan glutation (Dalimartha 2000). Menurut penelitian yang 

telah dilakukan oleh (Fidyasari et al. 2017) bahwa probiotik yang digunakan 

mengandung golongan bakteri asam laktat yakni Lactobacilus  dapat menurunkan 

kadar MDA karena mengandung antioksidan seperti betakarotein dan vitamin C. 

Hal ini juga didukung oleh penelitin (Diah 2017) probiotik buah sirsak gunung 

(Annona montana macf.) yang mengandung Lactobacilus dapat menurunkan 

kadar MDA. 

Berdasarkan uraian di atas, maka  dilakukan sebuah penelitian eksperimental 

untuk mengetahui penurunan kadar Malondialdehyde (MDA)  pada tikus wistar 

(Rattus norvegicus) yang diinduksi pakan berlemak yang diberikan bakteri asam 

laktat (BAL) dari fermentasi kubis.  

B. Permasalahan penelitian 

Beberapa permasalahan yang memerlukan jawaban sehubungan dengan 

dilakukannya penelitian ini, untuk mengetahui aktivitas bakteri asam laktat dari 

fermentasi kubis (Brassica oleracea L.) terhadap kadar Malondialdehyde (MDA)  

pada tikus yang di induksikan pakan tinggi lemak? 
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C. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini secara umum betujuan untuk mengetahui aktivitas 

bakteri asam laktat dari fermentasi kubis (Brassica oleracea L.) terhadap kadar 

Malondialdehyde (MDA)  pada tikus yang diinduksikan pakan tinggi lemak. 

D. Manfaat penelitian 

Untuk pengembangan Ilmu pengetahuan diharapkan dapat memberikan data 

hasil penelitian berupa tingkat pengetahuan mahasiswa tentang uji aktivitas 

bakteri asam laktat dari fermentasi kubis (Brassica oleracea L.) terhadap kadar 

Malondialdehyde (MDA)  pada tikus yang diinduksikan pakan tinggi lemak. 
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